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ABSTRAK 
 
Fusi protoplas merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan keragaman genetik pada tanaman nilam. Pendugaan 
parameter genetik nilam hasil fusi protoplas nilam Jawa (Girilaya) dengan 
nilam Aceh (Sidikalang dan TT 75) adalah penting dalam program 
pemuliaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman genetik, 
heritabilitas, korelasi fenotipik dan genotipik beberapa karakter kuantitatif 
hibrida somatik nilam hasil fusi protoplas. Penelitian dilakukan di KP. 
Cimanggu Balittro dari bulan Juli-Desember 2004. Rancangan percobaan 
yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan 33 genotipe 
yang terdiri dari 3 tetua dan 30 klon hibrida somatik sebagai perlakuan dan 
diulang dua kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah cabang 
primer, jumlah daun per cabang primer dan tebal daun mempunyai 
keragaman genetik yang sempit, sedangkan tinggi tanaman, panjang 
cabang primer, jumlah dan panjang cabang sekunder, panjang dan lebar 
daun, panjang tangkai daun, produksi terna basah dan kering keragaman 
genetiknya luas. Heritabilitas tinggi tanaman, panjang cabang primer, 
panjang cabang sekunder, panjang dan lebar daun, panjang tangkai daun, 
produksi terna basah dan kering bernilai tinggi. Sedangkan karakter jumlah 
cabang primer, jumlah cabang sekunder, jumlah daun per cabang primer 
dan tebal daun bernilai heritabilitas rendah sampai sedang. Sebagian besar 
karakter yang diamati memiliki keragaman genetik luas dan heritabilitas 
tinggi, kecuali jumlah cabang primer, jumlah daun per cabang primer dan 
tebal daun. Korelasi fenotipik dan genotipik positif dan nyata terhadap 
produksi terna kering ditunjukkan oleh karakter tinggi tanaman, jumlah 
cabang primer, panjang cabang sekunder, panjang dan lebar daun, panjang 
tangkai daun serta produksi terna basah. 
  




Genetic variability, heritability, and correlation among quantitative 
characters of patchouli (Pogostemon sp.) derived from protoplast 
fussion 
 
Protoplast fussion is one of the alternatives for increasing genetic 
variability of patchouli. Study to estimate genetic parameters of somatic 
hybrids of Pogostemon heyneaneus (cv. Girilaya) x P. cablin (cv. 
Sidikalang and TT 75) is important in breeding program. Study on genetic 
variability, heritability, phenotypic and genetic correlation for some 
quantitative characters of somatic hybrids of patchouli derived from 
protoplast fussion was conducted in Cimanggu Experimental Garden from 
July to December 2004. The experiment was arranged in a randomized 
complete block design with two replications using 33 genotypes consisting 
of three parents and 30 somatic hybrids as treatments. Results of this 
experiment showed that number of primary branches, number of leaves on 
primary branches, and thickness of leaves indicated narrow genetic 
variability, while plant height, length of primary branches, number and 
length of secondary branches, length and width of leaves, leaf petiole 
length, fresh and dry leaves production indicated  wide genetic variability. 
Plant height, length of primary branches, number and  length of secondary 
branches, length and width of leaves, leaf petioles length, fresh and dry 
leaves production showed high heritability values. Meanwhile, the 
characters of number of primary and secondary branches, number of 
leaves on primary branches and thick of leaves showed moderate to low 
heritability values. Most characters observed showed wide genetic 
variability and high heritability, except for number of primary branches, 
number of leaves on primary branches, and thick of leaf. Phenotypic and 
genotypic correlations between plant height, number of primary branches, 
length of secondary branches, length and width of leaves, leaf petiole 
length  and  fresh leaves production with dry leaves production were 
positive and significant. 
 
Key words:  Pogostemon sp., protoplast fussion, genetic parameters 
PENDAHULUAN 
Nilam Aceh (Pogostemon cablin Benth.) merupakan 
jenis nilam yang banyak dibudidayakan untuk tujuan 
produksi minyak. Jenis ini mempunyai kadar minyak tinggi 
yaitu >2,5%, kualitas minyak memenuhi standar mutu 
perdagangan yang dicirikan dengan kadar patchouli alkohol 
yang tinggi, rentan terhadap nematoda, dan tidak berbunga  
(NURYANI dan HADIPOENTYANTI, 1994). Nilam Jawa (P. 
heyneanus Benth.) merupakan nilam jenis lain yang 
dibudidayakan dalam skala terbatas, kadar minyak < 2%, 
kualitas rendah, toleran terhadap nematoda, dan dapat 
berbunga.  Untuk perbaikan sifat genetik nilam, terutama 
meningkatkan sifat ketahanan nilam terhadap nematoda, 
kedua jenis nilam tersebut dapat disilangkan tetapi 
persilangan secara konvensional tidak dapat dilakukan. 
Sehubungan dengan itu, teknik in vitro melalui fusi 
protoplas dilakukan untuk menggabungkan sifat unggul 
yang dimiliki nilam Aceh (kadar dan kualitas minyak 
tinggi) dengan sifat tahan terhadap nematoda pada nilam 
Jawa (NURYANI et al., 2001a dan 2001b). NURYANI et al. 
(2001b) melaporkan bahwa hibrida somatik hasil fusi 
protoplas antara nilam Jawa dengan nilam Aceh secara 
genetik memiliki kekerabatan yang lebih dekat dengan 
nilam Aceh yang memiliki kandungan dan kualitas minyak 
atsiri yang tinggi. 
Usaha perbaikan genetik tanaman nilam 
memerlukan adanya plasma nutfah dengan keragaman 
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genetik yang luas. BHOJWANI dan RAZDAN (1996) menyata-
kan bahwa variasi rekombinan karakter genetik di dalam 
tanaman hasil fusi akan sangat beragam dalam frequensi 
yang berbeda. Keragaman hibrida somatik dapat merupakan 
hasil dari satu atau ketiga mekanisme berikut (1) 
keragaman genetik akibat sub kultur kalus yang dilakukan 
terus menerus yang mengakibatkan suatu variasi 
somaklonal, (2) ketidak-stabilan dari kombinasi inti sel 
yang mengakibatkan hilangnya ekspresi gen atau hilangnya 
bagian dari informasi genetik, (3) adanya segregasi dari 
sitoplasma atau inti setelah fusi sehingga menghasilkan 
suatu kombinasi yang unik antara informasi genetik pada 
sitoplasma dan inti.   
Genotipe hasil fusi protoplas atau hibrida somatik 
yang diharapkan selain memiliki kandungan dan kualitas 
minyak atsiri yang tinggi juga tahan  terhadap nematoda. 
Informasi lain yang juga penting diperhatikan dalam 
pengembangan varietas baru adalah perilaku pewarisan 
berbagai karakter agronomis tanaman hasil fusi protoplas 
tersebut. Informasi ini sangat diperlukan untuk menetapkan 
apakah karakter-karakter yang diamati tersebut dapat 
dijadikan sebagai kriteria seleksi dalam memilih genotipe-
genotipe baru yang diinginkan. Beberapa parameter genetik 
yang dapat digunakan sebagai pertimbangan agar seleksi 
efektif dan efisien adalah keragaman genetik, heritabilitas, 
korelasi dan pengaruh dari karakter-karakter yang erat 
hubungannya dengan hasil (BOROJEVIC, 1990). Adanya 
keragaman genetik, yang berarti terdapat perbedaan nilai 
antar individu genotipe dalam populasi merupakan syarat 
keberhasilan seleksi terhadap karakter yang diinginkan. 
FEHR (1987) menyebutkan bahwa heritabilitas adalah salah 
satu alat ukur dalam sistem seleksi yang efisien yang dapat 
menggambarkan efektivitas seleksi genotipe berdasarkan 
penampilan fenotipenya. Sedangkan korelasi antar karakter 
fenotipe diperlukan dalam seleksi tanaman, untuk menge-
tahui karakter yang dapat dijadikan petunjuk seleksi 
terhadap produktivitas yang tinggi (SUHARSONO et al., 
2006; WIRNAS et al., 2006).   
Sampai saat ini belum diketahui seberapa besar 
keragaman genetik, heritabilitas, korelasi genetik dan 
fenotipik hibrida somatik nilam antara nilam Jawa dengan 
nilam Aceh. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui keragaman genetik, 
heritabilitas, korelasi fenotipik dan genotipik beberapa 
karakter komponen produksi terna kering guna menunjang 
program perakitan genotipe dengan produksi minyak yang 
tinggi. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan 
Cimanggu Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik 
(Balittro), ketinggian tempat 240 m di atas permukaan laut 
(dpl), bertipe curah hujan A dari bulan Juli sampai 
Desember 2004. Bahan tanaman yang digunakan adalah 33 
nomor terdiri dari  3 tetua yaitu nilam Jawa (Girilaya) dan 
nilam Aceh (Sidikalang dan TT75). TT75 merupakan 
somaklon yang dihasilkan dari induksi keragaman nilam 
Aceh melalui radiasi kalus yang menghasilkan penampilan 
baru nilam Aceh yang berbunga setelah mengalami 
subkultur berulang (NURYANI et al., 2002) dan 30 genotipe 
nilam hasil fusi protoplas antara nilam Jawa dan nilam 
Aceh, yaitu 2 IV 1-0.6, 2 IV 2-0.1, 2 IV 3-0.7, 2 IV 4-0.1, 2 
IV 5-0.1, 2 IV 6-0.8, 2 IV 8-0.2, 9 II 2-0.7,  9 II 3-0.1,  9 II 
4-0.1,  9 II 7-0.2,  9 II 8-1.2,  9 II 10-0.1,  9 II 10-0.2,  9 II 
16-0.1,  9 II 20-0.4,  9 II 21-0.2,  9 II 33, 9 II 34-0.1, 9 IV 
1-0.8, 9 IV 2-0.2, 9 IV 3-0.1, 9 IV 4-0.5, 9 IV 5-0.4, 9 IV 6-
0.1, 9 IV 9-0.1, 9 IV 13-0.1, 9 IV 14-0.1, 9 IV 16-0.9, dan 9 
IV 19-0.1.    
Penelitian disusun dengan rancangan acak kelompok 
(RAK), ulangan dua kali, jumlah tanaman per petak 10 
tanaman, dan jarak tanam 1 m x 1 m. Nilam ditanam dalam 
polybag (50 cm x 50 cm) yang berisi tanah dan pupuk 
kandang (perbandingan 2:1), jenis tanah yang dipergunakan 
adalah Latosol dari Bogor. 
Pengamatan dilakukan sebelum panen pada umur 5 
bulan. Karakter kuantitatif yang diamati meliputi tinggi 
tanaman (cm), jumlah cabang primer, panjang cabang 
primer (cm), jumlah cabang sekunder, panjang cabang 
sekunder (cm), jumlah daun per cabang primer, panjang 
dan lebar daun (cm), tebal daun (mm), panjang tangkai 
daun (cm), produksi terna basah dan kering (g). 
Model linier aditif yang digunakan untuk 
menganalisis data hasil pengamatan dari setiap karakter 
adalah sebagai berikut (MATTJIK dan SUMERTAJAYA, 2002): 
ijjiijY εβτµ +++=  
dimana: 
Yij =  Nilai pengamatan suatu karakter pada genotipe 
ke-i dan ulangan ke-j 
µ =  Nilai tengah umum 
τi =  Pengaruh aditif dari genotipe ke-i 
βj =  Pengaruh aditif ulangan ke-j 
εij = Pengaruh galat percobaan dari genotipe ke-i 
pada ulangan ke-j. 
 
 Berdasarkan model linier tersebut maka dapat 
disusun daftar analisis ragam (Tabel 1). Pendugaan 
komponen ragam genetik dan ragam fenotipik  berdasarkan 
Tabel 1 adalah sebagai berikut: 
 
Ragam genetik ( )2gσ
( )rUlangan
KTKT galatgenotipe −=  
 
Ragam fenotipik ( )2pσ 22 eg σσ +=  
 
Nilai keragaman genetik suatu karakter ditentukan 
berdasarkan ragam genetik ( )2gσ  dan standar deviasi ragam 
genetik ( )2
gσ
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Tabel 1.  Analisis ragam dan harapan kuadrat tengah dari RAK untuk suatu 
karakter  
Table1.  Analysis of variance and expected mean squares of RBD 
experiment for a character 
Sumber keragaman 








Ulangan r-1 KT1 
 
 
    
Genotipe g-1 KT2  
 
    




(ANDERSON dan BANCROFT, 1952) dalam DARADJAT (1987). 
Apabila: 2gσ >2 2
gσ
σ keragaman genetiknya luas, sedang-
kan jika 2gσ  ≤  2 2
gσ
σ : keragaman genetiknya sempit 
(PINARIA et al., 1995). 
Nilai  dugaan  heritabilitas h2 dalam  arti luas  adalah                                    
               . Kriteria dugaan heritabilitas (h2) menurut 
STANSFIELD (1991), yaitu: tinggi jika h2>50, sedang jika 20 
≤ h2 ≤ 50, dan rendah jika h2< 20. 
Koefisien korelasi fenotipik (rp(xy)) dan koefisien 
korelasi genotipik (rg(xy)) antara sembarang karakter ke-x 

























kov.p(xy)  =  kovarians fenotipik antara x dan y 
kov.g(xy)  =  kovarians genetik antara x dan y 
     =  ragam fenotipik x dan 2.ypσ = ragam fenotipik y 
    =  ragam genetik x dan 2.ygσ  = ragam genetik y. 
 
Untuk uji signifikansi koefisien korelasi fenotipik 
dan genotipik antara dua karakter digunakan uji t. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keragaman Genetik  
 
Seleksi merupakan dasar dari seluruh perbaikan 
tanaman untuk mendapatkan varietas unggul baru. Dalam 
perakitan varietas unggul, keragaman genetik memegang 
peranan yang sangat penting karena semakin tinggi 
keragaman genetik semakin tinggi pula peluang untuk 
mendapatkan sumber gen bagi karakter yang akan 
diperbaiki. Tabel 2 menyajikan nilai koefisien keragaman 
genetik beberapa karakter kuantitatif nilam hasil fusi 
protoplas. Nilai koefisien keragaman genetik (KKG) 
berkisar antara 0,001 sampai 197,51%. Nilai KKG tertinggi 
sebesar 197,51% terdapat pada karakter produksi terna 
basah dan nilai terendah sebesar 0,001% terdapat pada 
karakter tebal daun. Berdasarkan klasifikasi dari PINARIA et 
al. (1995) terlihat bahwa semua karakter yang diamati 
mempunyai keragaman genetik luas kecuali jumlah cabang 
primer, jumlah daun per cabang primer dan tebal daun. 
Karakter tersebut merupakan karakter vegetatif yang 
cenderung dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Karakter 
dengan ragam sempit tersebut bersifat kuantitatif yang 
dikendalikan oleh banyak gen (poligen). Sifat kuantitatif 
yang dikendalikan oleh banyak  gen diartikan sebagai hasil 
akhir dari suatu proses pertumbuhan yang berkaitan dengan 
sifat morfologi dan fisiologi. Untuk lebih meningkatkan 
keragaman genetik pada nilam maka perlu dilakukan fusi 
protoplas dengan menggunakan populasi lain yang 
mempunyai hubungan genetik berbeda dengan populasi 
yang diuji. 
Seleksi terhadap karakter tinggi tanaman, panjang 
cabang primer, jumlah cabang sekunder, panjang cabang 
sekunder, panjang dan lebar daun, panjang tangkai daun, 
produksi terna basah dan kering yang diuji pada populasi 
ini efektif, seleksi tidak efektif jika dilakukan terhadap 
jumlah cabang primer, jumlah daun per cabang primer dan 
tebal daun.  Keragaman genetik yang luas menunjukkan 
adanya pengaruh genetik yang lebih dominan daripada 
pengaruh lingkungan. Luasnya keragaman genetik dari 
karakter tinggi tanaman, panjang cabang primer, jumlah 
cabang sekunder, panjang cabang sekunder, panjang dan 
lebar daun, panjang tangkai daun, produksi terna basah dan 
kering dalam populasi ini karena populasi yang dievaluasi 
terdiri dari genotipe-genotipe yang berbeda, yaitu hasil fusi 
protoplas antara nilam Jawa (Girilaya) dengan nilam Aceh 
(Sidikalang dan TT75) yang berbeda susunan genetiknya. 
WENZEL (1980) menyatakan bahwa populasi dari tanaman 
yang diregenerasikan dari fusi protoplas mengandung 
keragaman yang lebih tinggi dibandingkan keragaman dari 
populasi tanaman yang dihasilkan dari hibridisasi seksual. 
Keragaman diamati pada bagian yang berbeda dari karakter 
fenotipik seperti tinggi tanaman, bentuk daun, ukuran daun, 
ukuran tangkai daun, panjang daun, warna bunga, dan 
viabilitas serbuk sari (DUDITS et al., 1991;  GURI dan SINK, 
1988; NYMAN dan WAARA, 1997; SIHACHAKR et al., 1989). 
Heritabilitas 
Nilai dugaan heritabilitas suatu karakter perlu 
diketahui untuk menduga kemajuan dari suatu seleksi, 
apakah   karakter  tersebut  banyak  dipengaruhi  oleh faktor  
22
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Tabel 2.  Koefisien keragaman genetik (KKG), ragam genetik ( )2gσ  dan  standar deviasi ragam genetik ( )2
gσ
σ  beberapa karakter kuantitatif 
nilam hasil fusi protoplas dan tetuanya 
Table 2.  Coefficient of genetic variability (CGV), genetic variance ( )2gσ  and standard deviation of genetic variance ( )2
gσ
σ  of some 
quantitative characters  of patchouli derived from protoplast 









1,61 106,45       9,59 19,18 luas 
 
Jumlah cabang primer 
Number of primer branch  
0,06          0,14   0,1   0,20 sempit 
Panjang cabang primer 
Length of primer branch   
0,93 40,49       14,58 29,16 luas 
Jumlah cabang sekunder 
Number of secondary 
branch 
0,43 10,22   4,55  9,10 luas 
Panjang cabang sekunder 
Length of secondary 
branch                       
0,79 21,35   6,63 13,26 luas 
Jumlah daun per cabang 
primer 
Number of leaf/primer 
branch 
3,46 652,47 353,66 707,32 sempit 
Panjang daun  
Leaf length    
0,25 1,96 0,55 1,10 luas 
Lebar daun  
Leaf width     
0,09 0,60 0,2 0,40 luas 
Tebal daun  
Leaf thickness   
0,001 0,00 0,00 0,00 sempit 
Panjang tangkai daun  
Leaf petiole length    
0,06 0,22 0,07 0,14 luas 
Produksi terna basah  
Fresh leaves production 
 197,51    166.431,21   41.417,52 82.835,04 luas 
Produksi terna kering 
Dry leaves production 




genetik atau lingkungan karena heritabilitas dalam arti luas 
merupakan proporsi ragam genetik terhadap ragam 
fenotipiknya. Dalam hal ini, ragam genetik merupakan 
ragam genetik total yang mencakup ragam dominan 
( )D2σ , ragam aditif ( )A2σ , dan ragam epistasis ( )I2σ  
(FEHR, 1987; ROY, 2000). Ragam genetik, ragam 
lingkungan, ragam fenotipik dan heritabilitas masing-
masing karakter disajikan pada Tabel 3. Ragam genetik dan 
lingkungan berimplikasi pada penampilan fenotipik tanam-
an yang diekspresikan pada masing-masing karakternya. 
Berdasarkan Tabel 3, maka karakter  jumlah cabang primer, 
jumlah cabang sekunder, jumlah daun per cabang primer 
dan tebal daun mempunyai nilai heritabilitas rendah sampai 
sedang (berkisar antara 0 sampai 41,09%), yang berarti 
bahwa faktor lingkungan lebih besar pengaruhnya daripada 
faktor genetik. Program seleksi dari suatu karakter kurang 
efektif apabila pendugaan heritabilitasnya rendah 
(MARQUEZ-ORTIZ et al., 1999). Sementara karakter lainnya, 
yaitu tinggi tanaman, panjang cabang primer, panjang 
cabang sekunder, panjang dan lebar daun, panjang tangkai 
daun, produksi terna basah dan kering mempunyai nilai 
heritabilitas yang tinggi menurut klasifikasi STANSFIELD 
(1991), berturut-turut adalah 73,70%, 53,18%, 64,83%, 
77,12%, 60,00%, 68,45%, 92,55%, dan 91,18%. Nilai 
heritabilitas tinggi untuk karakter tersebut yang diikuti 
keragaman genetik luas menunjukkan bahwa karakter 
tersebut penampilannya lebih ditentukan oleh faktor genetik 
sehingga seleksi pada populasi ini akan efisien dan efektif 
karena akan memberikan harapan kemajuan genetik yang 
besar. Dengan demikian sesuai dengan pendapat FEHR 
(1987), seleksi terhadap karakter tersebut dapat dimulai 
pada generasi awal karena karakter tersebut akan mudah 
diwariskan. Sedangkan KOJIMA dan KELLEHER (1963) 
mengemukakan jika suatu populasi memiliki nilai 
heritabilitas tinggi untuk suatu karakter maka seleksi massa 
akan lebih efisien dalam memperbaiki karakter tersebut. 
Korelasi Fenotipik dan Genotipik 
 Pada tanaman nilam, produksi terna kering 
merupakan salah satu karakter yang menentukan produksi 
minyak.   Pewarisan  karakter  tersebut  merupakan sesuatu 
yang kompleks dan dapat melibatkan sejumlah karakter 
lain, oleh karena itu pada seleksi yang ditujukan untuk 




Tabel 3.  Ragam genetik ( )2gσ , ragam lingkungan ( )2eσ , ragam fenotip ( )2pσ  dan heritabilitas ( )2h  beberapa karakter kuantitatif nilam hasil fusi protoplas dan tetuanya 
Table3.  Genetic variance ( )2gσ , environment variance ( )2eσ , phenotypic variance ( )2pσ and heritability ( )2h of some quantitative charac-ters of patchouli derived from protoplast fussion and the parents  
Karakter 
Character 




106,45 37,99 144,44 73,70 Tinggi 
Jumlah cabang primer 
Number of primer branch  
0,14 0,55 0,69 20,29 Sedang 
Panjang cabang primer 
Length of primer branch   
40,49 35,65 76,14 53,18 Tinggi 
Jumlah cabang sekunder 
Number of secondary 
branch 
10,22 14,65 24,87 41,09 Sedang 
Panjang cabang sekunder 
Length of secondary 
branch                      
21,35 11,58 32,93 64,83 Tinggi 
Jumlah daun per cabang 
primer 
Number of leaf/primer 
branch 
652,47 1335,50 1987,97 32,82 Sedang 
Panjang daun  
Leaf length    
1,96 0,58 2,54 77,12 Tinggi 
Lebar daun  
Leaf width    
0,60 0,40 1,00 60,00 Tinggi 
Tebal daun  
Leaf thickness   
0,00 0,00 0,00 0,00 Rendah 
Panjang tangkai daun  
Leaf petiole length   
0,22 0,10 0,33 68,45 Tinggi 
Produksi terna basah      
Fresh leaves production 
16.643,211 13.402,15 17.9833,36 92,55 Tinggi 
Produksi terna kering 
Dry leaves production 
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Korelasi fenotipik dan genotipik antar karakter 
arahnya sama, kecuali pasangan antara jumlah cabang 
primer dengan jumlah cabang sekunder, panjang cabang 
primer dengan panjang tangkai daun dan jumlah cabang 
sekunder dengan panjang daun, hal ini berarti bahwa seleksi 
untuk satu karakter sekaligus dapat memperbaiki karakter 
lain. 
Analisis korelasi antara karakter kuantitatif dengan 
produksi terna kering menunjukkan adanya korelasi 
fenotipik dan genotipik nyata (Tabel 4). Korelasi positif 
nyata ditunjukkan oleh korelasi antara produksi terna kering 
dengan tinggi tanaman, jumlah cabang primer, panjang 
cabang sekunder, panjang dan lebar daun, panjang tangkai 
daun serta produksi terna basah. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi karakter-karakter di atas maka produksi 
terna kering akan semakin meningkat.  
Pada umumnya korelasi fenotipik lebih tinggi 
daripada korelasi genotipik, kecuali  korelasi antara 
produksi terna kering dengan jumlah cabang primer di 
mana korelasi fenotipiknya lebih rendah. Nilai korelasi 
fenotipik yang lebih tinggi daripada genotipik terjadi karena 
faktor lingkungan dan interaksi genetik x lingkungan 
mendukung ekspresi gen-gen dalam pleitropisme (satu gen 
mengendalikan beberapa karakter) dan linkage (dua atau 
lebih gen terletak pada kromosom yang sama dan 
cenderung diturunkan secara bersama). 
Korelasi genotipik nyata yang tidak diikuti oleh 
korelasi fenotipiknya terjadi antara karakter jumlah cabang 
primer dengan jumlah daun cabang primer dan korelasi 
antara jumlah daun per cabang primer dengan panjang 
daun. Hal tersebut disebabkan faktor lingkungan tidak 
dapat mendukung ekspresi gen-gen pengendali dari 
karakter-karakter tersebut. Sebaliknya terlihat adanya 
pasangan karakter yang memiliki koefisien korelasi feno-
tipik nyata tetapi koefisien korelasi genotipiknya tidak 
nyata, korelasi yang terjadi tersebut semata-mata karena 
pengaruh lingkungan. Korelasi yang terjadi akibat pengaruh 
lingkungan dijumpai pada pasangan antara jumlah cabang 
primer dengan panjang dan lebar daun; panjang cabang 
primer dengan jumlah cabang sekunder, jumlah daun 
cabang primer, panjang dan lebar daun, panjang tangkai 
daun, produksi terna basah dan kering; serta jumlah cabang 
sekunder dengan panjang cabang sekunder, jumlah daun 
cabang primer, lebar daun dan panjang tangkai daun. 
KESIMPULAN 
Jumlah cabang primer, jumlah daun per cabang 
primer dan tebal daun mempunyai keragaman genetik  yang 
sempit, sedangkan tinggi tanaman, panjang cabang primer, 
jumlah dan panjang cabang sekunder, panjang dan lebar 
daun, panjang tangkai daun, produksi terna basah dan 
kering keragaman genetiknya luas. 
Karakter-karakter jumlah cabang primer, jumlah 
cabang sekunder, jumlah daun per cabang primer dan tebal 
daun mempunyai nilai heritabilitas rendah sampai sedang. 
Sementara itu, tinggi tanaman, panjang cabang primer, 
panjang cabang sekunder, panjang dan lebar daun, panjang 
tangkai daun, produksi terna basah dan kering mempunyai 
nilai heritabilitas tinggi. 
Keragaman genetik luas dan heritabilitas tinggi 
ditunjukkan oleh sebagian besar karakter yang diamati, 
kecuali jumlah cabang primer, jumlah daun per cabang 
primer dan tebal daun menunjukkan keragaman genetik 
sempit dengan heritabilitas rendah sampai sedang. 
Korelasi fenotipik dan genotipik searah dan nyata 
terdapat antara  produksi terna kering dengan tinggi 
tanaman, jumlah cabang primer, panjang cabang sekunder, 
panjang dan lebar daun, panjang tangkai daun serta 
produksi terna basah. 
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Tabel 4. Korelasi fenotipik (atas) dan korelasi genotipik (bawah) antar karakter pada tanaman nilam hasil fusi protoplas dan tetuanya 
Table 4  Phenotypic (upper) and genotypic (lower) correlations among characters of  patchouli derived from protoplast fussion and  the parents 
 
No. Karakter  Tinggi Jumlah  Panjang  Jumlah Panjang Jumlah Panjang Lebar Tebal Panjang Produksi Produksi 
   tanaman cabang cabang cabang cabang daun daun daun daun tangkai terna terna 
No Character  Plant primer primer sekunder sekunder cabang Leaf Leaf Leaf daun basah          kering 
   height Number Length of Number of   Length of primer length width thickness Leaf Fresh Dry 
    of primary primary secondary secondary Number    petiole  leaves leaves  
    branch branch branch branch of  leaf    length  production   production 
        primary    
        branch 
 
1. Tinggi tanaman P 1,00 0,72** 0,95** 0,88** 0,92** 0,90** 0,96** 0,93** 0,00 1,00** 0,95** 0,94** 
 Plant height G 1,00 0,70** 0,92** 0,62** 0,84** 0,72** 0,59** 0,68** 0,00 0,73** 0,63** 0,66** 
2. Jumlah cabang primer P  1,00 0,74**     -0,02 0,72** 0,19 0,36* 0,52** 0,00 0,62** 0,90** 0,81**  
Number of primer branch G  1,00 0,63** 0,10 0,76** 0,80* 0,17 0,08 0,01 1,00** 0,95** 0,89** 
3. Panjang cabang primer  P   1,00 0,93** 0,21 0,95** 0,93** 0,94** 0,00 0,87** 0,92** 0,90** 
 Length of primer branch G   1,00 0,11 0,15 0,08 0,08 0,13 0,00         -0,01 0,02         0,02 
4. Jumlah cabang sekunder P    1,00 0,93** 0,87** 0,29 0,48** 0,00 0,68* 0,05 0,05 
 Number of secondary branch G    1,00 0,03 0,32         -0,02 0,03 0,00 0,00 0,04  0,04 
5. Panjang cabang sekunder P     1,00 0,80** 0,92** 0,91** 0,00 0,87** 0,87** 0,90** 
 Length of secondary branch G     1,00 0,67** 0,57** 0,74** 0,00 0,72** 0,49** 0,51** 
6. Jumlah daun per cabang primer   P      1,00 0,29 0,38* 0,00 0,41* 0,31 0,35  
 Number of leaf / primer branch   G      1,00 0,44* 0,51** 0,00 0,41* 0,27   0,29 
7. Panjang daun  P       1,00 0,95** 0,00 0,91** 0,92** 0,93** 
 Leaf length G       1,00 0,93** 0,00 0,64** 0,55** 0,67** 
8. Lebar daun  P        1,00 0,00 0,97** 0,67** 0,86** 
 Leaf width G        1,00 0,00 0,73** 0,41* 0,54** 
9. Tebal daun  P         1,00 0,00 0,00 0,00 
 Leaf thickness G         1,00 0,00 0,00 0,00 
10. Panjang tangkai daun P          1,00 0,76** 0,81** 
 Leaf petiole length G          1,00 0,47**          0,50** 
11. Produksi terna basah  P             1,00          0,97** 
 Fresh leaves production G              1,00         0,96**  
12. Produksi terna kering P              1,00 
 Dry leaves production G              1,00 
 
Keterangan:  *    =  Nyata pada taraf 5% 
 **  =  Nyata pada taraf 1%  
Note          : *   = Significant at 5% 
 ** = Significant at 1% 
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